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I. LATAR BELAKANG 

Peran manajemen sumber daya manusia sangat menentukan bagi 

terwujudnya organisasi, tetapi untuk memimpin manusia merupakan hal yang 

cukup sulit. Karyawan selain diharapkan mampu, cakap dan terampil juga 

hendaknya berkemauan dan mempunyai kesungguhan untuk bekerja efektif dan 

efisien.  

Kemampuan dan kecakapan akan kurang berarti jika tidak diikuti oleh 

moral kerja dan kedisiplinan karyawan dalam mewujudkan tujuan. Usaha 

mewujudkan semua itu, dibutuhkan peningkatan sumber daya manusia sebagai 

perencana dan pelaksana dalam organisasi, salah satunya adalah maelalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. Karena itu tujuan dari pendidikan dan pelatihan adalah 

menambah kecakapan dan kemampuan karyawan untuk permintaan jabatan serta 

dengan program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

kerja karyawan dalam mencapai sasaran-sasaran kerja yang telah ditetapkan 

(Handoko, 2008:103). Pendapat lain dikemukakan olek Simamora (2006:346) 

bahwa salah satu tujuan dari pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan 

kinerja karyawan.  

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu alat untuk menyesuaikan 

antara tugas dan pekerjaan dengan kemampuan, ketrampilan atau kecakapan dan 

keahlian dari setiap karyawan serta merupakan usaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan sebagai kegiatan pengenalan terhadap pekerjaan tertentu bagi yang 

bersangkutan. Baik tidaknya kinerja karyawan jelas akan mempengaruhi 

kestabilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Dalam makalah ini kami akan membahas sebuah studi kasus tentang 

“Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Hotel 

Gracia Semarang”. Berikut landasan teori yang berkaitan dengan masalah yang 

akan dibahas di dalam makalah ini. 

 

Pendidikan  

Menurut Edy Sutrisno (2011:65) pendidikan merupakan totalitas interaksi 

manusia untuk pengembangan manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan 

proses yang terus-menerus yang senantiasa berkembang. Peserta didik merupakan 

masukan, setelah mengalami proses pendidikan dengan memanfaatkan tujuan 

pendidikan yaitu sumber daya dari kurikulum yang ada, menghasilakan keluaran 



berupa kemampuan tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan tingkah 

laku termasuk didalamnya pengetahuan, sikap, tindakan, penampilan dan 

sebagainya.  

 

 

Pelatihan  

Menurut Simamora (2006:342) pelatihan (training) merupakan proses 

sistematik pengubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna 

meningkatakna tujuan-tujuan organisasional. Dalam pelatihan diciptakan suatu 

lingkungan dimana para karyawan dapat memperoleh atau mempelajari sikap, 

kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang spesifik yang berkaitan 

dengan pekerjaan. Pelatihan biasanya terfokus pada penyediaan bagi para 

karyawan keahlian-keahlian khusus atau membantu mereka mengoreksi 

kelemahan-kelemhan dalam kinerja mereka.  

 

Kinerja  

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2001:67) istilah kinerja berasal dari 

kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja (Prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam 

melaksakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, 

sedangkan menurut Hasibuan (2011:94) pengertian kinerja adalah suatu hasil yang 

dicapai seseorang dalam melaksakan tugas-tugasn yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

 

II. RUMUSAN  MASALAH 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan karyawan terhadap kinerja 

karyawan? 

2. Bagaimana hubungan pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan? 

 

III. SEBAB MASALAH 

Jasa perhotelan dalam menjalankan aktifitasnya ini memerlukan sumber dana 

dan sumber daya manusia agar tercapainya tujuan perusahaan yaitu memberikan 

kepuasan kepada tamu hotel melalui pelayanan yang diberikan, dikarenakan 



pelayanan sangat berkaitan dengan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja 

perusahaan. Dalam dunia perhotelan, perusahaan menjual jasa kepada pelanggan, 

jasa dapat di kriteriakan sebagai pemberian pelayanan yang baik dengan  good 

performance  oleh karyawan yang dipekerjakan oleh perusahaan. Sementara itu, 

pengertian performance sering diartikan sebagai kinerja. Pada Hotel Grasia 

tentang bagaimana upaya pengelolaan kinerja karyawan merupakan hal penting  

bagi pihak organisasi. Mengingat bahwa hotel merupakan organisasi jasa 

penginapan yang amat mengutamakan pelayanan kepada pelanggan dan dalam hal 

ini karyawan menjadi baris terdepan dalam menjamu pelanggan, maka sorotan 

utama yang perlu dilakukan pada perusahaan terhadap karyawan adalah kinerja 

dari karyawan tersebut. Ini dilakukan dikarenakan pentingnya proses kinerja 

karyawan dalam Hotel Grasia untuk menjamin tercapainya tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi. Pelatihan mempunyai berbagai manfaat karir jangka 

panjang yang membantu karyawan untuk tanggung jawab lebih besar di waktu 

yang akan datang. Program-program latihan tidak hanya penting bagi peningkatan 

kinerja kerja karyawan, tetapi juga perusahaan dan hubungan manusiawi dalam 

kelompok kerja. Barangkali cara yang paling mudah untuk meringkas manfaat 

manfaat latihan adalah dengan menyadari sebagai investasi organisasi dalam 

sumber daya manusia Salah satu program  pelatihan yang didakan oleh pihak 

HRD Hotel Grasia Semarang adalah general meeting. General meeting  adalah 

program pelatihan dasar tetapi merupakan hal vital yang perlu diketahui secara 

mendalam oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja, hal tersebut adalah 

pembelajaran tentang sikap  dalam berperilaku yang menyangkut slogan hotel  

“senyum,sapa,salam”, cara berpakaian atau  grooming,  tekhnik penyajian 

makanan bagi para pelanggan, teknik menyambut pelanggan dari lobby hotel 

hingga pengantaran ke kamar hotel. Serta hal dasar lain yang semestinya dapat  

meningkatkan pengetahuan dasar yang lebih mendalam bagi karyawan hotel itu 

sendiri. Namun, pelatihan yang telah dilakukan tidak akan berarti apa-apa jika 

pada prakteknya sangat sedikit karyawan yang berminat mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh perusahaan dikarenakan minimnya motivasi yang dimiliki oleh 

karyawan. Hal ini terjadi pada Hotel Grasia Semarang, dimana minimnya 

karyawan yang mengikuti program pelatihan general meeting yang diadakan oleh 

manajer HRD Hotel Grasia Semarang.  Hal ini dapat dibuktikan oleh data berikut : 

 



Department Jumlah 

Karyawan 

Oktober 

2011 

November 

2011 

Desember 

2011 

Front Office 9 2 4 1 

Marketing  4 4 2 2 

Personalia  6 5 2 3 

Food and 

Beverage 

Service 

10 4 5 3 

Food and 

Beverage 

Product 

15 7 10 8 

Accounting  6 2 2 2 

House keeping 26 16 13 11 

Sumber : Manajer Personalia Hotel Grasia Semarang  

 

Dari data diatas terdapat kejanggalan, mengapa program yang diadakan oleh 

pihak hotel guna meningkatkan kualitas karyawan dan semestinya disambut baik 

oleh pihak karyawan justru mengalami permasalahan yang cukup kompleks, 

bagaimana mungkin program peningkatan kualitas kinerja karyawan dapat 

memiliki efek maksimal jika sasaran dari program pelatihan tersebut sedikit sekali 

yang berminat mengikuti. 

Permasalahan tersebut juga ditelusuri dengan melakukan wawancara secara 

perseorangan kepada pihak HRD Hotel Grasia selaku penyelenggara Program 

General meeting. Melalui wawancara tersebut ditemukan jawaban atas 

permasalahan diatas. Pihak HRD Hotel Grasia mengemukakan bahwa minimnya 

kehadiran karyawan dalam program general meeting tersebut dikarenakan 

bermacam hal, yaitu diantaranya terbenturnya jadwal program pelatihan dengan 

jam kerja karyawan, lalu adanya karyawan yang merasa sudah menguasai materi 

dari program pelatihan sehingga tidak perlu lagi mengikuti program pelatihan 

tersebut, adapula yang mengabaikan program pelatihan dengan berpura-pura sibuk 

dengan pekerjaan yang sebenarnya tidak ada yang sedang dia kerjakan. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat beberapa karyawan hotel yang masih memiliki 

motivasi yang rendah dalam mengikuti program pelatihan,  mengingat program 



pelatihan tersebut ditujukan untuk meningkatkan  performance  dari karyawan. 

Salah satu indikasi menunjukan motivasi juga berdampak pada keterlambatan 

yang merupakan hal dasar dari penilaian kinerja yang ada di organisasi.  

 

Tabel 1.2 Daftar Tingkat Keterlambatan Karyawan Hotel Grasia Semarang  

 

Bulan  Jumlah (orang) 

 2010 2011 2012 

Januari  3 4 4 

Februari 1 2 3 

Maret 5 2 2 

April 4 3 3 

Mei  3 2 4 

Juni 3 4 4 

Juli 1 4 3 

Agustus 5 3 2 

September 2 5 3 

Oktober 2 4 3 

November 5 3 2 

Desember 4 3 3 

Rata-rata 3,17 3,25 3,08 

 

Sumber: Manajer Hotel Grasia Semarang,2012 

Keterlambatan merupakan keadaan dimana seseorang atau karyawan tidak 

datang tepat pada waktunya dan datang melebihi batas waktu yang ditentukan. 

Disini keterlambatan berhubungan dengan motivasi, karena dapat mencerminkan 

bagaimana motivasi seseorang dalam bekerja. Dari tabel tersebut dapat dilihat 

walaupun ada kenaikan dan penurunan beberapa karyawan dalam tingkat 

keterlambatan tiap bulannya, tingkat keterlambatan dari beberapa divisi karyawan 

Hotel Grasia Semarang yang masih termasuk rendah dan dalam tahap wajar, 

namun tidak menutup kemungkinan adanya kenaikan rata-rata yang cukup tajam 

tiga tahun tersebut. Hal ini akan sangat berpengaruh pada kinerja perusahaan. 



Karena setiap karyawan memiliki peranan yang penting dalam tiap-tiap bagian 

perusahaan. 

 

IV. AKIBAT MASALAH 

Terdapat beberapa divisi pekerjaan yang ada pada Hotel Grasia Semarang 

merasa mendapat jenis pelatihan yang kurang sesuai dengan bidang pekerjaannya, 

pada bidang kitchen maupun engineering sangat minim sekali memerlukan 

pelatihan tentang tata cara menjamu tamu hotel. Kekurang sesuaian jenis pelatihan 

inilah yang menyebabkan pelatihan yang diterapkan tidak maksimal dalam proses 

pencapaian hasil kinerja karyawan sehingga pengaruh diadakannya pelatihan 

masih tergolong rendah pada beberapa bagian dari divisi karyawan. 

 

 

V. ALTERNATIF PENYELESAIAN MASALAH 

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kerja sangan diperlukan dengan jadwal 

yang teratur setiap bulannya. Pengadaan pelatihan dan pendidikan kerja yang 

sesuai dan metode pelatihan yang sesuai diterapkan di lingkungan kerja selain itu 

perusahaan juga lebih baik memperketat peraturan tentang pelatihan dan 

pendidikan kerja sehingga para karyawan lebih termotivasi untuk mematuhi 

peraturan tentang pendidikan dan pelatihan kerja. Namun selain memperketat 

aturan tersebut ada aspek lain yang juga harus diperhatikan untuk memotivasi 

karyawan. Yaitu pemberian insentif terhadap karyawan. 

Sesuai dengan pendapat Maslow yang bisa dikaitkan dengan permasalahan  

diatas, salah satu kebutuhan fisiologis yang dimaksud adalah insentif. Insentif 

yang diberikan oleh Hotel Grasia Semarang dianggap cukup oleh karyawan, 

namun cukup yang dimaksud bukan berarti dapat memenuhi kepuasan bagi 

karyawan. Ada baiknya pihak perusahaan sangat memperhatikan pemberian 

insentif bagi karyawan yang memiliki kinerja yang lebih baik dari karyawan lain 

ataupun karyawan yang memiliki jam lembur. Ini dilakukan agar terciptanya 

perasaan dihargai bagi karyawan terhadap hasil kerja yang baik yang telah dia 

lakukan maupun bagi karyawan yang bersedia melakukan jam lembur. Secara 

tidak langsung pun hal ini dapat memicu keinginan bagi karyawan lainnnya untuk 

dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik lagi dengan tujuan mendapatkan 

insentif yang akan diberikan perusahaan bagi karyawan yang memiliki kinerja 



baik. Pelatihan kerja dan motivasi mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi 

kinerja karyawan Hotel Grasia Semarang. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian dari Meyrenna Yenesta, (2007), yang menyatakan pelatihan kerja dapat 

menunjang perkembangan kinerja karyawan. Menurut Rivai (2009:219) 

kebutuhan akan pelatihan kerja memiliki beberapa pengaruh  terhadap karyawan 

salah satu nya adalah peningkatan dan Pengembangan motivasi karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Hal setara juga di kemukakan melalui hasil 

penelitian yang dilakukan Zaenal Arifin, (2008) yang menyatakan motivasi yang 

menyangkut pendapatan yang diterima mempengaruhi kinerja karyawan salah satu 

contohnya adalah pemberian insentif, Sesuai dengan pendapat Maslow yang bisa 

dikaitkan dengan permasalahan tersebut, salah satu kebutuhan fisiologis yang 

dapat menunjang motivasi kerja karyawan adalah insentif. 

 

VI. EVALUASI ALTERNATIF PENYELESAIAN MASALAH 

 

No Uji Hipotesis Hasil  Keterangan  

Terhitung  Korelasi  Determinasi Hipotesa  

1 Pengaruh pelatihan 

kerja dan motivasi 

terhadap kinerja 

karyawan 

2,965 0,318 0,101 Ha 

diterima 

2 Pengaruh 

pendidikan kerja 

dan motivasi 

terhadap kinerja 

karyawan  

2,025 0,223 0,50 Ha 

diterima 

3 Pengaruh 

pendidikan, 

pelatihan. Dan 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

5,890 0,364 0,133 Ha 

diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013 



Hasil penelitian di hotel ini menunjukan bahwa pelatihan kerja yang diterapkan 

sudah baik dan memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap kinerja kerja. Ini 

terbukti pada pihak Hotel Grasia Semarang yang banyak memberikan materi 

pelatihan tentang tata cara menyambut tamu, berpakaian,  atitude,  serta bagaimana 

cara memaksimalkan kinerja saat berhadapan langsung dengan customer,  karena 

memang pengetahuan akan hal tersebut sangat dibutuhkan karyawan. 

 

VII. USULAN PENYELESAIAN MASALAH 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh penulis kepada Hotel Grasia Semarang adalah sebagai berikut : 

Perlu lebih diperhatikan mengenai sarana dan prasarana mengenai infrastruktur 

dalam pelatihan baik itu materi maupun instruktur pelatihan agar pelatihan yang 

diterapkan tepat sasaran sehingga spesifikasi pelatihan dan pendidikan dapat 

disesuaikan dengan masing-masing bidang kerja karyawan terutama bagi 

karyawan baru dan karyawan yang memiliki kinerja yang kurang baik. Misalkan 

pada bidang  kitchen  maupun  engineering  sangat minim sekali memerlukan 

pelatihan tentang tata cara menjamu tamu hotel dan pendidikan tentang pelayanan 

hotel. Mereka lebih memerlukan jenis pelatihan yang sesuai dengan bidang kerja 

mereka seperti tata cara penyajian makanan agar lebih menarik ataupun bagi 

engineering lebih memerlukan pelatihan dan pendidikan tentang keselamatan, 

keamanan, dan kesehatan saat bekerja. Perlu diterapkannya standar penilaian 

kinerja bagi tiap-tiap divisi di dalam perusahaan ini penting dilakukan agar adanya 

kejelasan bagi karyawan dalam hal penilaian kerja sehingga secara langsung 

karyawan dapat menilai dirinya sendiri mengenai pencapaian kinerja yang telah 

dia lakukan untuk dapat menjadi bahan koreksi bagi karyawan tersebut dan 

karyawan dapat dengan cepat mengambil tindakan untuk memperbaiki 

kekurangan kinerjanya berdasarkan hasil standar penilaian kinerja dari 

perusahaan. 


